
32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Waktu dan Tempat  Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-

November 2016. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium FMIPA Kimia 

UMRI, Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah 

Dar El Hikmah Pekanbaru. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui 2 tahap yaitu laboratorium dan sekolah. 

Untuk di laboratorium subjek dalam penelitian ini adalah Peneliti dan objek 

penelitiannya adalah pemanfaatan  ekstrak  kulit  buah  kakao  (Theobroma 

cacao)  sebagai  inhibitor korosi  pada baja dalam media air gambut sebagai 

sumber belajar pada materi redoks di Sekolah Menengah Atas Pekanbaru dan 

Madrasah Aliyah. 

Untuk di sekolah subjek dalam penelitian ini adalah guru kimia Sekolah 

Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah 

Pekanbaru dan objek penelitiannya adalah video sebagai sumber belajar. 

C. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah kulit buah kakao (Theobroma 

cacao) dan air gambut. 

D.  Alat dan Bahan Penelitian 

1.  Alat-alat yang digunakan 
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Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: rotary evaporator, gelas kimia 100 mL, Labu ukur 100 mL, 

gelas ukur 10 mL, gelas ukur 100 mL, neraca analitik, hot plate, 

alumunium foil, lemari asam, amplas, corong, pengaduk, pipet tetes. 

2.  Bahan yang digunakan  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Pelat baja, aseton, etanol 96%,  larutan FeCl3 1%, aquades,  HCl 

37%, kulit buah kakao (Theobroma cacao), media korosif yaitu air 

gambut, kertas saring. 

E. Prosedur Kerja 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan konsep operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan Spesimen Baja 

Preparasi sampel untuk uji kehilangan berat dilakukan dalam 

beberapa tahapan yaitu: Benda uji berupa pelat dengan ukuran 30 x 30 

dengan ketebalan 5 mm menggunakan mesin pemotong. 
80

 

Tahapan selanjutnya adalah sampel yang telah dipotong diamplas 

untuk menghilangkan oksida yang ada dipermukaan sampel, kemudian 

sampel dicuci dengan aquades dan dicelupkan ke dalam aseton untuk 

menghilangkan lemak pada permukaan sampel. Kemudian keringkan dan 
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lakukan penimbangan awal spesimen sebelum proses pengkorosian pada 

media korosif .
81

 

2. Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao) 

Adapun langkah-langkah proses ekstraksi kulit buah kakao 

(Theobroma cacao) menggunakan metode maserasi adalah sebagai 

berikut: Langkah  pertama kulit buah kakao dibersihkan dari kotoran-

kotoran, kemudian dipotong kecil-kecil. Mengering anginkan kulit buah 

kakao diudara terbuka. Kemudian kulit buah kakao (Theobroma cacao) 

yang telah dikeringanginkan dihaluskan menggunakan lumpang.  

Serbuk simplisia yang diperoleh ditimbang sebanyak 200 gr. 

Selanjutnya dimasukkan kedalam botol coklat yang berisi etanol 96% 

sebanyak 1 L dan dilakukan pengocokan agar simplisia serta pelarut 

tercampur merata. Hasil perendaman selanjutnya di sonifikasi dan 

dibiarkan selama 10 menit. Setelah itu dibiarkan selama 3 hari. 

Hasil perendaman disaring menggunakan kertas saring hingga 

diperoleh filtrat. Residu yang berupa ampas kembali direndam dengan 

pelarut etanol selama 3 hari pada suhu kamar dan dilakukan hal yang 

sama hingga 3 kali perendaman. Filtrat yang diperoleh selanjutnya 

diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator sehingga 

menghasilkan ekstrak pekat berupa pasta. Kemudian pelarut yang sudah 

diuapkan dengan rotary evaporator digunakan untuk diremaserasi 
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kembali. Serbuk simplisia hasil dari maserasi pertama dimaserasi 

kembali dengan penambahan serbuk 270 gr serta pelarut hasil penguapan 

ditambahkan  etanol  96% sebanyak 1 L. Filtrat yang masih larut 

kemudian dipisahkan dengan cara evaporasi dan dilanjutkan dengan 

penguapan sehingga didapat senyawa hasil ekstraksi berupa pasta. Pasta 

hasil ekstraksi kemudian ditimbang. 

Ekstrak yang diperoleh ditimbang sebanyak 2500 mg dan 

dilarutkan dengan 250 mL aquades.dan didapatkan larutan induk dengan 

konsentrasi 10.000 ppm
82

. Larutan induk dengan konsentrasi10.000 ppm 

akan dilarutkan dalam media korosif yaitu air gambut dengan variasi 

konsentrasi 0 ppm, 1000 ppm,  1200 ppm, dan 1400 ppm.  

3. Identifikasi Tanin 

Ekstrak kulit buah kakao sebanyak 10 g dimasukkan ke dalam 

gelas kimia, kemudian ditambahkan aquades 10 mL dan dipanaskan 

hingga mendidih. Setelah itu, disaring dan diambil filtratnya kemudian 

filtratnya ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 10 tetes, jika berubah warna 

menjadi biru atau biru kehijauan maka terdapat tanin.
83

 

4. Larutan Campuran Media Korosif Dan Larutan Inhibitor 

Disiapkan labu ukur 100 mL kemudian ditambahkan larutan 

inhibitor 10.000 ppm sebanyak 0 mL, 10 mL, 12 mL, 14 mL ke dalam 

labu takar kemudian tambahkan air gambut hingga tanda tera. Dan 
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didapatkan campuran larutan dengan masing-masing konsentrasi 

inhibitor yaitu 0 ppm, 1000 ppm, 1200 ppm, 1400 ppm. 

TABEL III.1 KOMPOSISI CAMPURAN EKSTRAK KULIT BUAH  

KAKAO DAN  AIR GAMBUT 

No. 
Konsentrasi Ekstrak 

(ppm) 

Kebutuhan 

Air Gambut 

(mL) 

Ekstrak 

(mL) 

1 0 100 0 

2 1000 90 10 

3 1200 88 12 

4 1400 86 14 

 

5. Prosedur Perendaman  

Siapkan pelat baja uji untuk masing-masing variasi konsentrasi 

pengujian. Menyiapkan masing-masing gelas kimia 100 mL sebagai 

tempat perendaman. Timbang setiap pelat yang akan diuji. Pelat uji mulai 

direndam dan dicatat waktu awal perendaman. Setelah akhir waktu 

perendaman, pelat diangkat dan dibersihkan menggunakan aquades. Pelat 

uji dibersihkan dengan menggunakan HCl sekitar 1 menit dan dibilas 

menggunakan aquades. Pelat uji dibersihkan dengan menggunakan 

amplas kemudian bilas dengan menggunakan aquades. Celupkan pelat 

kedalam aseton untuk menghilangkan lemak. Keringkan dan timbang 

untuk mengetahui berat. Alur dari prosedur kerja diperlihatkan pada 

diagram alir disamping.
84

 

6. Penilaian 

Dokumentasi penelitian pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao 

(Theobroma cacao) sebagai inhibitor korosi pada baja dalam media air 
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gambut kemudian dijadikan sebagai sumber belajar pada materi redoks. 

Dokumentasi ini akan diolah dengan menambahkan penjelasan tentang 

keterkaitan materi redoks dengan penelitian yang dilakukan dengan 

menambahkan penjelasan pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao 

(Theobroma cacao) sebagai salah satu langkah pencegahan korosi pada 

logam serta penjelasan singkat mengenai materi redoks. Selanjutnya hasil 

dokumentasi penelitian ini akan dinilai oleh 5 orang guru kimia di 

Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas Pekanbaru dalam bentuk 

angket. Angket ini diberikan kepada guru kimia di Sekolah Menengah 

Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah 

Pekanbaru. Kemudian angket yang telah dinilai akan dianalisis oleh 

peneliti.  
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Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1  Diagram Alir 

 

persiapan alat dan bahan 

Spesimen Uji Ekstrak Medium Korosif 

kulit buah kakao 

dikering anginkan 

dan dihaluskan 

Pemotongan Baja 

(30 mm x 30 mm x 5 mm) 

air gambut 

Maserasi 

Penghalusan Permukaan Dan 

Pembersihan 

Penimbangan Berat Awal 

Pembuatan Larutan Perendaman Dengan Konsentrasi 0,1000,1200 

Dan 1400 ppm 

Rotari Evaporator 

Ekstrak 

Pengukuran Laju  Korosi Pada  Hari Ke 1,3,5 Dan 7 Setelah Proses Perendaman 

Pengolahan Data Dan Analisis Data 

Kesimpulan 

Proses Perendaman 

Hasil 



39 
 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Data di Laboratorium 

Adapun data yang didapatkan dari laboratorium yaitu: 

a. Pengaruh Berbagai Variasi Konsentrasi Terhadap Laju Korosi 

Pada Baja 

TABEL III.2 DATA LAJU KOROSI BAJA DALAM AIR GAMBUT        

DENGAN BERBAGAI VARIASI KONSENTRASI DAN 

WAKTU PERENDAMAN 

Konsentrasi 

Inhibitor 

( ppm) 

Laju korosi 

Hari ke 1 Hari ke 3 Hari ke 5 Hari ke 7 

0     

1000     

1200     

1400     

 

b. Pengaruh Waktu Perendaman Terhadap Laju Korosi Pada Baja 

TABEL III.3 DATA LAJU KOROSI BAJA DIRENDAM DALAM AIR  

GAMBUT YANG MENGANDUNG TANPA PENAMBAHAN 

INHIBITOR (INHIBITOR 0 ppm) 

Waktu 

Perendaman 

Berat Awal Berat Akhir Kehilangan 

Berat  

Laju 

Korosi 

Hari Ke 1     

Hari Ke 3     

Hari Ke 5     

Hari Ke 7     

 

TABEL III.4 DATA LAJU KOROSI BAJA DIRENDAM DALAM AIR 

GAMBUT YANG MENGANDUNG TANPA PENAMBAHAN 

INHIBITOR  (INHIBITOR 1000 ppm) 

Waktu 

Perendaman 

Berat Awal Berat Akhir Kehilangan 

Berat  

Laju 

Korosi 

Hari Ke 1     

Hari Ke 3     

Hari Ke 5     

Hari Ke 7     

 



40 
 

 

TABEL III.5 DATA LAJU KOROSI BAJA DIRENDAM DALAM 

AIR GAMBUT YANG MENGANDUNG INHIBITOR 

1200 ppm 

Waktu 

Perendaman 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Kehilangan 

Berat  

Laju 

Korosi 

Hari Ke 1     

Hari Ke 3     

Hari Ke 5     

Hari Ke 7     
 

TABEL III.6 DATA LAJU KOROSI BAJA DIRENDAM DALAM 

AIR GAMBUT YANG MENGANDUNG INHIBITOR 

1400 ppm 

Waktu 

Perendaman 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Kehilangan 

Berat  

Laju 

Korosi 

Hari Ke 1     

Hari Ke 3     

Hari Ke 5     

Hari Ke 7     

 

b)  Efisiensi Inhibisi Ekstrak Kulit Buah Kakao 
 

          TABEL III.7 EFISENSI INHIBISI EKSTRAK KULIT BUAH KAKAO        

(Theobroma cacao) 

Waktu 

(Hari) 

Efisiensi Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacao) 

1000 ppm 1200 ppm 1400 ppm 

1    

3    

5    

7    

 

2.  Data di Sekolah 

 Setelah didapatkan data penelitian di labotarorium, dilakukan 

pengumpulan data berupa angket. Angket atau kuesioner (questionnaire) 

merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung.
85

 

Angket ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 
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atau direspon oleh responden, responden disini adalah guru. Pada tahap ini, 

guru dimintai tanggapannya setelah melihat sumber belajar tentang 

pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) sebagai inhibitor 

korosi melalui angket yang diberikan kepada responden dimana 

respondennya adalah seluruh guru kimia Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti 

Pekanbaru yang berjumlah 2 orang dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah 

Pekanbaru yang berjumlah 3 orang.  

Adapun bentuk angket yang digunakan adalah berupa beberapa 

pertanyaan pilihan ganda yang akan diisi oleh responden, dimana responden 

akan memilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda silang (x) 

pada salah satu pilihan jawaban. Data yang diperoleh pada penelitian ini 

berupa hasil jawaban dari angket yang telah diisi oleh guru kimia di Sekolah 

Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah 

Pekanbaru dengan begitu akan diketahui apakah pemanfaatan ekstrak kulit 

buah kakao (Theobroma cacao) sebagai inhibitor korosi layak digunakan 

sebagai sumber belajar. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah berdasarkan 

hasil pengukuran  laju  korosi pada baja dengan  metode pengurangan berat     

(Weight Loss) dan teknik analisis data angket.  

1. Analisa Data Di Laboratorium 

a. Penghitungan Laju Korosi 

Untuk menentukan kemampuan inhibisi tanin dari ekstrak  kulit  

buah kakao (Theobroma cacao) terhadap laju korosi baja secara 
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kuantitatif, terlebih dahulu ditentukan laju korosi baja dengan 

menggunakan rumus: 

   
(     )    

     
 

 

Keterangan : 

CR =  laju korosi (mdd)  

Wo     =  Berat Awal baja (gr)  

Wf  =  Berat Akhir (gr) 

K =  Konstanta 

D =  Density (gr/cm
3
) 

A  =  luas permukaan paku baja  (cm
2
) 

t =  waktu  (jam)  

 

b. Perhitungan Efisien inhibisi 

Langkah selanjutnya adalah menentukan kemampuan inhibisi korosi 

logam baja menggunakan persamaan 2.  

     
(     )

  
       

Keterangan : 

 % E =  Efisien Inhibisi (%) 

 r1   =  Laju Korosi tanpa inhibitor   (mdd) 

 r2  =  Laju Korosi dengan inhibitor (mdd) 

 

2. Analisis Data Di Sekolah 

Angket yang diujikan oleh peneliti berjumlah 5 pertanyaan yang 

akan diberikan kepada guru kimia Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti 

Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru. Secara 

kuantitatif untuk mengakumulasi semua jawaban responden dari setiap 

soal ditentukan dari persentase hasil penelitian, yaitu dengan 

menggunakan rumus: Kemudian teknik analisis data angket pada 
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penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel secara kuantitatif untuk 

mengakumulasi semua jawaban  responden dari setiap soal ditentukan dari 

persentase hasil penelitian, yaitu dengan menggunakan rumus : 

P = 
 

 
 x 100% 

Dengan keterangan:   

P  = Persentase 

F  = Frekuensi responden   

N  = Total jumlah
86

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut:
87

 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikategorikan baik 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 

e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik. 
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